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BAB |11

METODE PENELITIAN

w eadind y

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai objek penelitian, desain penelitian,

abel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, serta teknik

|6eqasg|1n6uam buedeyq ‘|

6unp§| 11 eRig veH

a Ilsa data yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisa penelitian ini.

Eeneliti menggunakan perusahaan barang yang dikonsumsi (Consumer Goods) yang

(v}

aﬁar di BEI sebagai objek penelitian. Melalui bab ini, akan dijelaskan lebih lanjut
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geﬁai definisi operasional dari variabel penelitian baik variabel dependen maupun

oun

m

N3 eAJ
Pue
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In ependen yang akan diteliti serta bagaimana cara pengukurannya. Data perusahaan

eb_u! S|

|ambﬂ dari www.idx.co.id dan sampel ditarik menggunakan metode purposive sampling.

nalisjis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda, metode ini diharapkan

mampu memberikan hasil yang signifikan terhadap variabel yang diuji dalam penelitian ini.

Objek Penelitian
; Objek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan indusri
c‘éﬁsumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun objek yang diteliti

quaIah data laporan keuangan auditan periode 2012 — 2015 untuk memperoleh data

:Jaquins ueyingaiuaw gbep uexwmueauaugbedu

rﬁe"ngenai ROA, DER, kompleksitas operasi perusahaan, reputasi KAP, dan pergantian

anditor.

B. Désain Penelitian

7 Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, dapat diambil

péfmasalahan sebagai berikut:
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Menurut Cooper dan Schindler (2014 : 127-130), proses penentuan desain
pénelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut :
1.:;Tingkat Perumusan Masalah
8 Berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan, penelitian ini termasuk studi
iformal, yang dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis-hipotesis dengan
‘tujuan untuk menguji hipotesis tersebut, serta menjawab pertanyaan penelitian yang
3, felah terdapat pada pembatasan masalah.
Z;Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode
f:observasi. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder tanpa membutuhkan

ffespon dari data yang diteliti. Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

>pengamatan pada laporan keuangan perusahaan yang dijadikan sampel.

3 Pengendalian peneliti atas variabel-variabel
Berdasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel yang
‘—diteliti, penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Hal ini dikarenakan data

yang digunakan peneliti merupakan peristiwa yang telah lampau, yaitu data dari

j,laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode

tahun 2012-2015, dan peneliti tidak mempunyai kemampuan untuk memanipulasi

wVariabel yang diteliti.

47 »Tujuan Penelitian

‘ Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif korelasional karena penelitian ini berkaiatan dengan pernyataan
»‘pengaruh” dan “seberapa besar pengaruhnya” variabel independen terhadap

2)variabel dependen.
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C.

Gl ueps

5. Dimensi Waktu

@ Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan cross sectional studies,
%arena data yang digunakan adalah data 4 tahun, yaitu periode tahun 2012-2015 pada
%atu waktu tertentu.

6.%—'2uang Lingkup Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini menggunakan studi

tatistik karena peneliti menarik kesimpulan dari analisis dan pembahasan atas data

MISY)) oM 19

slay
@
>
@
=
>
5

7 2Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini dipandang sebagai penelitian

wiiojuj uep s

apangan (field settings), karena perusahaan-perusahaan yang digunakan sebagai

e

ampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang benar-benar terdaftar di

1My e

Bursa Efek Indonesia. Selain itu, data-data yang digunakan dalam penelitian ini yang

didapatkan dari kejadian yang terjadi di bawah kondisi lingkungan yang actual yang

9 yeIy

Pherasal dari situs website BEI (www.idx.co.id) dan Pusat Data Pasar Modal (PDPM).

8. Persepsi Peserta

Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini termasuk penelitian actual

nsuj

routine, karena penelitian ini menggunakan data-data yang sesuai dengan kenyataan

any

actual).

usig

riabel Penelitian
Variabel terikat/ dependen

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak

e)neulio}

>dapat berdiri sendiri melainkan hasil pengaruh dari variabel bebas. Variabel

?_f'dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Variabel ini bersifat kuantitatif

ueny
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yang diukur berdasarkan jumlah hari dari tanggal tutup buku perusahaan (per 31

‘rDesember) sampai tanggal publikasi laporan keuangan di BEI.

2.{?\/ariabe| bebas/ independen

_ Variabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak bergantung pada

Svariabel lainnya dan mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen di

=dalam penelitian ini terdiri dari:

=a. Rasio Profitabilitas (ROA)

|

Rasio profitabilitas/ laba menunjukkan kemampuan perusahaan

1g 3N

mendapatkan hasil selama satu periode produksi. Profitabilitas dalam penelitian
S ini diukur dengan menggunakan return on asset (ROA).

Menurut Diaz dan Jufrizen (2014), ROA menunjukkan seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan keuntungan.

Adapun rumus untuk menghitung Return on Asset (ROA) menurut Ross

et.al.c. (2012:67), sebagai berikut:

Net Income

Return on Asset (ROA) =

Total Assets
b. Solvabilitas (DER)

Solvabilitas memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan untuk
= memenuhi semua kewajiban-kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek
k maupun jangka panjangnya.

Ernawati (2012) menyebutkan bahwa DER menggambarkan perbandingan
kewajiban dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan

. kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
- Menurut Ross et.al.c. (2012:67), Debt to Equity Ratio (DER) dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:
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Total Debt

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Equity

. Kompleksitas Operasi Perusahaan

Menurut Che-Ahmad (2008), jumlah anak perusahaan yang dimiliki
perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan memiliki unit operasi yang lebih
banyak yang harus diperiksa dalam setiap transaksi dan catatan yang
menyertainya, sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama untuk
menyelesaikan pekerjaan auditnya.

Kompleksitas operasi perusahaan dalam penelitian ini, ditentukan oleh ada
dan tidaknya anak perusahaan. Variabel ini diukur dengan skala pengukuran
nominal, untuk perusahaan yang memiliki anak perusahaan diberi kode 1,

sedangkan perusahaan yang tidak memiliki anak perusahaan akan diberi kode 0.

. Reputasi KAP

Reputasi KAP merupakan pandangan atas nama baik, prestasi dan
kepercayaan publik yang disandang oleh KAP. Reputasi KAP diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu KAP big four yang diberi kode 1, sedangkan untuk KAP non-

big four diberi kode 0.

. Pergantian Auditor

Pergantian auditor dalam penelitian ini bersifat sukarela (voluntary). Dalam
penelitian ini variabel pergantian auditor diukur dengan skala pengukuran
nominal, dimana apabila perusahaan yang melakukan pergantian auditor diberi

kode 1 dan perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor diberi kode O.
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Tabel 3.1
Pengukuran Variabel
@)
-t No |-Nama Variabel | Jenis Variabel | Simbol | Skala Indikator
9 |=
4 1 [= Audit delay Dependen Y Rasio | Jumlah hari dari tanggal buku
g Y
= 2 sampai dengan tanggal laporan
g = |=
39 |= audit dipublikasikan.
q o A~
q ? @ ROA Independen X1 Rasio | Rumus ROA:
g = |5
j é 8 _ Net Income
g = g " Total Assets
u 8_ 9
g § a DER Independen X2 Rasio | Rumus DER:
(= 0
g- g Ty _ Total Debt
4 5 3 " Total Equity
N
§ 4 |SKompleksitas Independen X3 Nominal | Nilai 0 = tidak memiliki anak
) 9
o % operasi perusahaan.
e
o A
1 |Z perusahaan Nilai 1 = memiliki anak
3
s 2
g 5 perusahaan.
3 Q
=t 0
% 5 | Reputasi KAP Independen Xa Nominal | Nilai 0 = KAP non big four
- Nilai 1 = KAP big four
e =3
é”- 6 {2 Pergantian Independen Xs Nominal | Nilai O = perusahaan tidak
=S -
3 B auditor melakukan pergantian auditor
g @
g 8B Nilai 1 = perusahaan
1w . .
B, melakukan pergantian auditor
8
2
(=]
q
D. Teknik Pengumpulan Data
()
=
5= Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis
()

@gan teknik observasi. Data yang digunakan berasal dari situs website BEI

(@vw.idx.co.id) dan Pusat Data Pasar Modal (PDPM) di Institut Bisnis dan Informatika

31D uej
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Kwik Kian Gie. Data ini merupakan data sekunder yang di ambil dalam periode 2012 —

2045.

Téknik Pengambilan Sampel
‘ Dalam penelitian ini populasi yang digunakan merupakan seluruh perusahaan
bérang yang dikonsumsi (consumer goods) periode 2012-2015. Dari populasi yang ada
in; peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik non probability sampling,
ye&tu metode purposive sampling atau judgmental sampling. Dengan teknik non
prpbability sampling ini, tidak semua elemen populasi memiliki peluang/ kesempatan
sa%na untuk dipilih menjadi sampel, dimana ada bagian tertentu yang secara disengaja
tidak dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode purposive
saThpIing, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan penulis
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam masalah penelitian. Sampel yang
di?gunakan oleh peneliti merupakan sampel yang dapat mewakili populasi dengan
kriteria—kriteria sebagai berikut :
1?°erusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
=2015.
ZiPerusahaan menerbitkan laporan keuangan auditan dengan tanggal tutup buku 31
;:Desember periode 2012-2015.
35 Perusahaan consumer goods yang listing atau baru IPO (Initial Public Offering)
selama periode 2012-2015
4=Perusahaan tidak di-delisting selama periode penelitian.

5=Mata uang dalam laporan keuangan auditan perusahaan harus dalam rupiah.

67Perusahaan tidak mengalami rugi tahun berjalan selama periode 2012-2015.
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7. Perusahaan yang datanya tersedia secara lengkap dan informasinya dapat digunakan

@nuk kebutuhan analisis.

u
ZHasil dari proses pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini :

2
Y
3,
= Tabel 3.2
@ Proses Pemilihan Sampel
A
No Kriteria Jumlah
gl Total perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI tahun 156
| 2012-2015
o)
SZ Perusahaan consumer goods yang listing selama periode 2012- (20)
o | 2015
53 | Perusahaan consumer goods yang di-delisting selama periode 4
S| 2012-2015
;*4 Perusahaan consumer goods yang pindah sektor 4
;5 Perusahaan yang terindikasi memiliki data tidak lengkap (24)
;6 Perusahaan yang terindikasi memiliki informasi yang tidak dapat (60)
5 digunakan untuk kebutuhan analisis
[n)]
o .
— Jumlah sampel perusahaan consumer goods periode 2012-2015 44
S
[ ..
Tﬁknlk Analisis Data
c
; Setelah data tersebut dikumpulkan, data tersebut kemudian diolah dan dianalisis
calgan menggunakan metode sebagai berikut:
7
15Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)
=
E—,h Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya dilakukan
(=]
§penggabungan data penelitian (Cross sectional dengan time series). Untuk
)

“*mengujinya penulis menggunakan teknik dummy variabel dengan program SPSS 23.

e

angkah-langkah dalam pengujiannya adalah sebagai berikut:

IM

. Bentuk variabel 3 dummy tahun, yaitu:

52
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(1) 1 untuk tahun 2014 dan 0 untuk tahun 2012, 2013, dan 2015.
(2) 1 untuk tahun 2013 dan 0 untuk tahun 2012, 2014, dan 2015.

(3) 1 untuk tahun 2012 dan 0 untuk tahun 2013, 2014, dan 2015.

. Kalikan kedua dummy tahun tersebut dengan masing-masing variabel independen

yang ada

Membentuk model sebagai berikut:

AUDEL = o + 1 ROA + B2 DER + B3 KOMP + s KAP+ Bs PER_AU + B DT1
+ B7 DT2 + Bg DT3 + Bo ROA*DT1 + By DER*DTL + Pu
KOMP*DT1 + B KAP*DT1 + P13 PER_AU*DT1 + B14 ROA*DT2
+ Pis DER*DT2 + Bis KOMP*DT2 + 17 KAP*DT2 + Pus
PER_AU*DT2 + B19 ROA*DT3 + B2 DER*DT3 + 21 KOMP*DT3

+ P22 KAP*DT3 + B2s PER_AU*DT3 + ¢

Keterangan:

AUDEL = Audit Delay

ROA = Return on Asset

DER = Debt to Equity Ratio

KOMP = Kompleksitas operasi perusahaan
KAP = Reputasi KAP

PER_AU = Pergantian auditor

Bo = Konstanta
B1-23 = Koefisien regresi
€ = Error

. Dengan menggunakan variabel dummy, kriteria pengambilan keputusan ini

adalah, sebagai berikut :

53



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(1) Bila p-value < 0.05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat
@ dilakukan pooling. Maka pengujian data penelitian harus dilakukan pertahun.
(2) Bila p-value > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat
dilakukan pooling. Maka pengujian data penelitian dapat dilakukan selama
periode penelitian dalam 1 kali uji.
2.5Statistik Deskriptif
Ghozali (2016: 19) menyatakan statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan
skewness (kemencengan distribusi).
Penelitian ini menggunakan alat ukur nilai rata-rata (mean), maksimum, dan
minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang

diperkirakan dari sampel. Maksimum-minimum digunakan untuk melihat

(319 uely XMy eX1IRWLI0U] URp SIusIg INNISP DX 11 (11w ead1d YeH

gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi

syarat untuk disajikan sampel penelitian.

nsuj

i p 4}

Uji Asumsi Klasik

Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini

g_'layak atau tidak maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang

zdigunakan adalah uji normalitas, uji heteroskedisitas, uji multikolinearitas, dan uji
=
oautokorelasi.

o

D uen] JIM) exnew.
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Uji Normalitas

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik non
parametric one sample kolmogorov smirnov test. Jika angka probabilitas < a =
0,05 maka variabel tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya,bila angka
probabilitas > a = 0,05 maka variabel terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016 :
31).
Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi heterokedastisitas
atau tidak, diperlukan uji heterokedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui
terjadinya varian tidak sama untuk variabel bebas yang berbeda. Untuk
mengetahui adanya heterokedastisitas, penelitian ini menggunakan uji Glejser,
jika angka probabilitas < o = 0,05 maka model regresi mengandung
heteroskedastisitas. Sebaliknya,bila angka probabilitas > a = 0,05 maka model
regresi tidak mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2016 : 138).
Uji Multikolinearitas

Menurut Imam Ghozali (2016: 103), suatu model regresi yang baik
seharusnya tidak terdapat korelasi antara variabel bebas yang satu dengan yang
lainnya. Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas. Dalam
penelitian ini, menggunakan tolerance and value inflation factor atau VIF.Jika :
(1) Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak

terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.
(2) Nilaitolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gangguan multikolinearitas

pada penelitian tersebut.
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d. Uji Autokorelasi

Untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi autokorelasi atau
= tidak, diperlukan uji autokorelasi yang bertujuan menguji apakah dalam suatu
= model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk
mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi adalah dengan
melakukan uji Durbin Watson (Ghozali, 2016 : 108)

Pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi :

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

(1) Bilanilai dw terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du), maka

E koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.

(2) Bila nilai dw lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka
koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi
positif.

(3) Bila nilai dw lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih
kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

(4) Bila nilai dw negatif diantara batas atas atau upper bound (du) dan batas
bawah atau lower bound (dl) atau dw terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka

hasilnya tidak dapat disimpulkan.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

‘ Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan analisis regresi linier
berganda, analisis ini merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk
wmeneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel

‘7ndependen. Model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut :
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AUDEL = Bo+ p1 ROA + B2 DER + ps KOMP + s KAP+ s PER_AU + ¢

g1

imana
2 .
“AUDEL = Audit Delay
3
ZROA = Return on Asset
@
;DER = Debt to Equity Ratio
(9]
?(OMP = Kompleksitas operasi perusahaan
SKAP = Reputasi KAP
@
:?ER_AU = Pergantian auditor
(o
Q_B’Bo = Konstanta
=)
%31-5 = Koefisien regresi
2
£ = Error
Q
A
2,
=
=
5.2Uji Goodness of Fit
Q
D

Dalam buku Ghozali (2016:97), uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 23 untuk melakukan uji koefisien determinasi (R?), uji signifikansi

g.rsimultan F (uji statistik F), dan uji signifikansi parameter individual (uji statistik t).

§a. Uji Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan semua variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Nilai R? yang kecil
menjelaskan bahwa kemampuan variabel — variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika nilainya mendekati
satu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan. Nilai koefisien determinasi
selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat, yang batasnya adalah

0 <R?< 1. Cara menganalisisnya adalah sebagai berikut:
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(1) Jika R? = 0 maka, tidak ada hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk
meramalkan variabel dependennya (tidak ada hubungan antara X dengan Y).

(2) Jika R? = 1 maka, model regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel
dependen secara sempurna (ada hubungan antara X dengan Y).

Uji Signifikansi Simultan F (Uji Statistik F)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen
secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam
pengujian ini dilakukan uji dua sisi dengan derajat kebebasan sebesar 5% agar
kemungkinan terjadinya gangguan kecil. Kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut:

(1) Jika sig-F < a. (0,05), maka model regresi signifikan, artinya secara bersama-
sama semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika sig-F > a (0,05), maka model regresi tidak signifikan, artinya secara
bersama-sama semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Langkah-langkah dalam pengujiannya adalah sebagai berikut:

(1) Menentukan hipotesis
(@ Uji Hipotesis 1
Ho1: B1=0, artinya variabel ROA tidak dapat meningkatkan atau

menurunkan audit delay.

Ha1 : B1< 0, artinya variabel ROA dapat menurunkan audit delay.
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(b) Uji Hipotesis 2

Ho2 : B2=0, artinya variabel DER tidak dapat meningkatkan atau
menurunkan audit delay.

Ha2 : B2> 0, artinya variabel DER dapat meningkatkan audit delay.

(c) Uji Hipotesis 3

Hoz : B3=0, artinya variabel kompleksitas operasi perusahaan tidak
dapat meningkatkan atau menurunkan audit delay.
Haz : B3 >0, artinya variabel kompleksitas operasi perusahaan dapat

meningkatkan audit delay.

(d) Uji Hipotesis 4

Hos : Ba=0, artinya variabel reputasi KAP tidak dapat meningkatkan
atau menurunkan audit delay.
Has : Ba< 0, artinya variabel reputasi KAP dapat menurunkan audit

delay.

(e) Uji Hipotesis 5

Hos : Bs=0, artinya variabel pergantian auditor tidak dapat
meningkatkan atau menurunkan audit delay.
Has : Bs> 0, artinya variabel pergantian auditor dapat meningkatkan

audit delay.

(2) Menentukan tingkat kesalahan (o), yaitu 0,05.
(3) Dengan program Stratistical Package for Social Science (SPSS) 23 diperoleh

nilai sig-t.
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tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().

akan dibagi 2 terlebih dahulu, kemudian dapat diambil keputusan sebagai
(X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).

(@) Jika nilai sig-t < 0,05, maka tolak Ho yang artinya variabel independen
(b) Jika nilai sig-t > o, maka terima Ho yang artinya variabel independen (X)

Apabila penelitian merujuk pada arah positif atau negatif, maka nilai sig-t
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